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Abstract: Leukocyturia is an increase of leukocytes in the urine which can lead to symptoms of 
urinary tract infection in children. The occurence of leukocytes in the urine is a sign of an 
inflammatory response caused by bacterial infection. Types and the usage of diapers can affect 
patterns of upper and lower urinary tract infections in children such as cystitis, pyelonephritis, 
or acute glomerulonephritis. This study aimed to determine the relationship between the usage 
of diapers with leukocyturia incidences in children under five years old based on the findings of 
leukocytes. This study is an observational analytic cross sectional approach using the method of 
consecutive sampling in the Upper Village Teling Wanea Manado districts during November 
2013 to January 2014. Research subjects by 50 children aged 1-5 years wear diapers and not 
wear with urinalysis examination. Retrieval of data using questionnaires.Data was analyzed 
using Fisher's exact test. The results showed 31 children who wore diapers and 19 children did 
not. There were 28 females and 22 males. The results showed that positive leukocyturia were 
found in 9 children (29%) who wore diapers and 1 child (5.3%) who did not wear diaper. The 
longest duration of time of using diapers was 4-6 hours which were found in 7 children (53.8 
%) with positive leukocyturia. The positive leukocyturia were mostly found in the age group of 
1 year which were 5 children (35.7%). The Fisher's exact test showed a P value of 0.02 (<0.05). 
Conclusion: There is a relationship between the usage of diapers with the incidence of 
leukocyturia in children.  
Keywords: diapers, children, leukocyturia. 
 
 
Abstrak: Leukosituria merupakan peningkatan jumlah leukosit dalam urin. Leukosituria pada 
anak dapat mengarah pada gejala infeksi saluran kemih. Leukosit dalam urin merupakan tanda 
bahwa adanya respon inflamasi akibat infeksi bakteri. Jenis dan penggunaan popok dapat 
memengaruhi pola berkemih anak dan terjadinya infeksi saluran kemih bagian atas maupun 
bawah antara lain sistitis, pielonefritis, atau glomerulonefritis akut. Penelietian                                                                                                                  
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan popok dengan kejadian 
leukosituria pada anak balita berdasarkan hasil temuan leukosit urin. Penelitian ini merupakan 
penelitian analitik observasional dengan pendekatan potong lintang yang menggunakan metode 
consecutive sampling di Kelurahan Teling Atas Kecamatan Wanea Manado selama bulan 
November 2013 sampai Januari 2014. Subjek penelitian sebanyak 50 anak berusia 1 tahun - 5 
tahun yang tidak maupun memakai popok dan dilakukan pemeriksaan urinalisis. Pengambilan 
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data menggunakan kuesioner. Data kemudian dianalisis dengan menggunakan uji fisher exact.                                                                                                       
Hasil penelitian didapatkan 31 anak yang memakai popok dan 19 anak yang tidak memakai 
popok. Sampel terdiri dari 28 anak perempuan dan 22 anak laki-laki. Hasil pemeriksaan positif 
leukosituria ditemukan pada 9 anak (29%) yang memakai popok dan 1 anak (5,3%) yang tidak 
memakai. Durasi penggunaan popok tersering 4-6 jam ditemukan pada 7 anak (53,8%) dengan 
positif leukosituria. Golongan umur yang positif leukosituria tersering dijumpai pada umur 1 
tahun dengan jumlah 5 anak (35,7%). Hasil dari uji Fisher exact menunjukkan nilai P = (0,02 < 
0,05). Simpulan: Terdapat hubungan antara penggunaan popok dengan kejadian leukosituria 
pada anak.                                                              
Kata kunci: popok, anak, leukosituria 
 
 
Leukosituria merupakan pengeluaran leukosit dalam urin dan dapat berasal dari bagian 
manapun dari saluran kemih. Leukosit 4 atau 5 per lapang pandang umumnya masih normal. 
Ditemukannya leukosit dalam jumlah besar dalam urin disebut piuria.1 Leukosituria sebagai 
salah satu gejala tertinggi pada anak perempuan sekitar 8% dan 2 % anak laki-laki sampai umur 
7tahun.2                                                                                                                                         
 Popok merupakan salah satu barang penting bagi orang tua ketika anak akan berkemih atau 
mengeluarkan kotoran. Dengan popok para Ibu lebih mudah dalam mengurus anaknya saat 
anak akan berkemih atau buang kotoran, karena para orang tua tidak tahu kapan anaknya akan 
berkemih maupun buang kotoran.3  Popok dibagi dalam 2 jenis, popok kain (cloth diaper) dan 
popok sekali pakai (disposable diaper).4 Pada popok kain dalam pembuatanya bahanya halus, 
banyak ventilasi, dapat dicuci dan dipakai kembali, harga lebih murah. Sedangkan pada popok 
sekali pakai dilengkapi bahan penyerap seperti SAP (Super Absorbent Polymer), tidak mudah 
bocor, cocok untuk bepergian ke tempat jauh, namun harganya lebih mahal dibandingkan 
popok kain.5 
 Peningkatan jumlah leukosit dalam urin pada popok umumnya menujukkan adanya infeksi 
saluran kemih baik bagian atas atau bawah.6 Leukosituria ini disebabkan karena adanya 
perubahan permeabilitas membran glomerulus atau perubahan motilitas leukosit dalam urin.7 
Manifestasi klinis berupa leukosituria merupakan salah satu gejala penting disamping itu 
terdapat gejala lain seperti: Hematuria, polakisuria, disuria, nokturia, urgensi, inkontinensia, 
dan urin bau busuk.6,7  Disamping itu terdapat gejala lain yang juga penting dalam penegakkan 
diagnosis yaitu bakteriuria. Bakteriuria merupakan keadaan ditemukan bakteri dalam urin. 
Bakteri dapat berasal dari ginjal, pielum, ureter, vesika urinaria, atau uretra.8 Bakteriuria dapat 
bersifat simptomatik atau asimptomatik (tanpa gejala).9 Bakteri ini terutama disebabkan oleh 
E.coli (75-85%).10 
 Menurut hasil survei penelitian, bahwa sekitar 90% orang tua di Amerika menggunakan 
popok sekali pakai dan beresiko terkena infeksi saluran kemih.11 Di Indonesia sendiri masih 
banyak bayi dan anak yang menggunakan popok kain. Para orang tua memilih popok kain 
karena alasan ekonomi. Para Ibu sering kesulitan dalam menemukan jenis popok yang tepat 
bagi anaknya karena terdapat banyak variasi popok yang dijual.12  Di Korea juga banyak anak 
menggunakan popok kain karena alasan kepraktisan. Pada penelitian disana dengan observasi 
pola berkemih anak pada anak yang sehat yang menggunakkan, rentang pola berkemih anak 
selama 4 jam.16 
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METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Teling Atas, kecamatan Wanea, Manado. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan pendekatan potong lintang (cross 
sectional). Populasi penelitian ini adalah semua anak balita yang datang ke puskesmas Teling 
Atas yang tidak maupun menggunakan popok selama bulan November 2013 – Januari 2014. 
 Sampel penelitian adalah anak balita usia 1 tahun sampai 5 tahun yang tidak maupun 
menggunakan popok. Sampel diambil dengan cara consecutive sampling berjumlah 50 anak. 
Variabel tergantung yang dilihat adalah leukosituria sementara variabel bebas adalah jenis 
kelamin, pakai popok, lama penggunaan popok, dan umur. Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan uji fisher exact. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh jumlah anak balita berjenis kelamin laki-laki sebanyak 
22 anak dan perempuan 28 anak. Dari jumlah tersebut, ditemukan 1 anak leukosituria positif 
pada laki-laki (4,5%) dan 9 anak leukosituria positif pada perempuan (32,1%). 
 
Tabel 1. Distribusi kejadian leukosituria berdasarkan jenis kelamin 

 
         

         Jenis 
         Kelamin 

Leukosituria (-) 
 

n             % 
 

Leukosituria (+) 
 

n               % 
 

Total 
 
 

n                 % 
 

Laki-laki 
 
Perempuan 
 

Total 

21             95,5 
19       67,9 
40                 80 

1                 4,5 
  9          32,1 
10                20 

22                 100      
28          100 
50                 100 

 
Berdasarkan kuesioner, diperoleh jumlah anak balita yang memakai popok 31 anak dan tidak 
pakai 19 anak. Dari jumlah tersebut yang menggunakan popok ada 9 anak leukosituria positif 
(29%) sedangkan yang tidak pakai ada 1 anak leukosituria positif (5,3%). 
 
Tabel 2. Distribusi kejadian leukosituria berdasarkan penggunaan popok 

 
Popok 

Leukosituria Negatif 
(-) 

  n                       % 

  Leukosituria Positif 
(+) 

     n               % 

Total 
 

    n                 % 

Pakai 
Tidak 
Total 

22                   71 
18          94,7 
40             80 

9                29 
     1             5,3 

10               20 

31             100 
19             100 
50             100 
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Berdasarkan kuesioner, durasi penggunaan popok selama 1 sampai 3 jam 15 anak dan terdapat 
1 anak leukosituria positif (6,7%). 4 sampai 6 jam 13 anak dan terdapat 7 anak leukosituria 
positif (53,8%). >7jam 3 anak dan terdapat 1 anak leukosituria positif (33,3%).dan yang tidak 
pakai 19 anak dan terdapat 1 anak leukosituria positif (5,3%). 
 
Tabel 3. Distribusi leukosituria berdasarkan durasi penggunaan popok 

 
Durasi (jam) 

Leukosituria (-) 
 

n                  % 

Leukosituria (+) 
 

n                 % 

Total 
 

n                   % 
Tidak pakai 

 
1-3 jam 

 
4-6 jam 

 
>7 jam 

 
Total 

18                 94,7 
 

14                 93,3 
 

6                  46,2 
 

  2                   66,7 
 

  40                    80          

1                5,3 
 

1                6,7 
 

7               53,8 
 

1               33,3 
 

10               20 

19                100 
 

15                100 
 

13                100 
 

  3                100 
 

50                100 

 
Berdasarkan hasil penelitian, anak balita umur 1 tahun 14 anak dan terdapat 5 anak leukosituria 
positif (35,7%). Umur 2 tahun 10 anak dan terdapat 2 anak leukosituria positif (20%). Umur 3 
tahun 9 anak dan terdapat 2 anak leukosituria positif (22,2%). Umur 4 tahun 16 anak dan 
terdapat 1 anak leukosituria positif (6,2%). Umur 5 tahun 1 anak tidak ditemukan leukosituria 
positif. 
 
 
Tabel 4. Distribusi leukosituria berdasarkan umur 

 
Umur 

Leukosituria (-) 
 

n                  % 

Leukosituria (+) 
 

n                 % 

Total 
 

n                   % 
1 tahun 

 
2 tahun 

 
3 tahun 

 
4 tahun 

 
5 tahun 

 
Total 

 9               64,3 
 

8                 80 
 

7                7,8 
 

15              93,8 
 

1                    1 
 

40                80 

   5               35,7 
 

2               20 
 

   2               22,2 
 

 1               6,2 
     
     0                 0 

 
10              20 

14               100 
 

10               100 
 

9                 100 
 

16               100 
 

1                 100 
 

50               100 

 
Pada hasil uji statistika chi square dengan uji fisher exact diperoleh nilai p=0,026. Hasil ini 
menyatakan ada hubungan antara penggunaan popok dengan kejadian leukosituria (P < 0,05). 
Nilai 0,05 merupakan interval kepercayaan hingga 95% (P = 0,02<0,05) 
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Pengujian Hubungan Penggunaan Popok dengan Kejadian Leukosituria 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 4,989a 1 ,026   
Continuity Correctionb 3,290 1 ,070   
Likelihood Ratio 7,378 1 ,007   
Fisher's Exact Test    ,035 ,026 
Linear-by-Linear 
Association 

4,889 1 ,027   

N of Valid Cases 50     
 
Hasil uji Fisher Exact diperoleh nilai P = 0,026. Hasil ini menyatakan ada hubungan yang 
bermakna antara penggunaan popok dengan kejadian Leukosituria (P = 0,02< 0,05) 
 
 
BAHASAN 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 50 anak balita berumur 1-5 tahun di Kelurahan 
Teling Atas yakni 22 anak berjenis kelamin laki-laki dan 28 anak perempuan pada tabel 1 
terdapat 9 anak leukosituria positif (32,1%) pada perempuan sedangkan laki-laki 1 anak (4,5%). 
Data ini menggambarkan prevalensi kejadian leukosituria pada perempuan lebih tinggi daripada 
laki-laki. Hal ini serupa dengan teori bahwa perempuan pada 2 tahun pertama terus meningkat 
dengan persentase 8% dibandingkan anak laki-laki 2%.2,13                                                         
  Pada tabel 2 yaitu berdasarkan penggunaan popok kejadian leukosituria pada yang 
memakai popok sebanyak 31 anak dan yang tidak pakai sebanyak 19 anak. Dari 31 anak 
terdapat 9 anak leukosituria positif (29%) sementara yang tidak pakai ada 1 anak leukosituria 
positif (5,3%). Hasil ini membuktikan penggunaan popok dapat beresiko meningkatnya 
leukosituria dibandingkan yang tidak pakai. Dugaan bahwa jenis popok yang digunakan pada 
anak dengan leukosituria positif ialah popok sekali pakai yang dilengkapi dengan penyerap 
(superabsorbent). Pada popok sekali pakai terdapat bahan-bahan kimia yang masih perlu diuji 
untuk efek jangka panjang pada anak. Sementara leukosituria positif pada yang tidak pakai 
terdapat faktor lain seperti: hygiene alat kelamin, aktivitas bermain anak di lingkungan yang 
kotor.5,11,14,15  Pada tabel 3 yaitu berdasarkan durasi penggunaan popok selama 1 sampai 3 jam 
15 anak dengan 1 anak leukosituria positif (6,7%). 4 sampai 6 jam 13 anak dengan 7 anak 
leukosituria positif (33,3%). >7 jam terdapat 1 anak leukosituria positif (5,3%). Sementara pada 
yang tidak pakai ada 19 anak dengan 1 anak leukosituria positif (5,3%). Hasil ini serupa dengan 
penelitian di korea bahwa dalam observasi pola berkemih anak, durasi pola berkemih anak ada 
pada rentang waktu 4 jam karena selang waktu 4 jam tersebut merupakan pola berkemih 
anak.1,14,16,17 

 Pada tabel 4 yaitu berdasarkan distribusi umur dengan kejadian leukosituria pada anak 
balita diperoleh anak umur 1 tahun sebanyak 14 anak dengan 5 anak leukosituria positif 
(35,7%). Umur 2 tahun sebanyak 10 anak dengan 2 anak leukosituria positif (20%). Umur 3 
tahun sebanyak 9 anak dengan 2 anak leukosituria positif (22,2%). Umur 4 tahun sebanyak 16 
anak dengan 2 anak leukosituria positif (6,2%). Umur 5 tahun hanya 1 anak dan tidak 
ditemukan leukosituria positif. Hal ini sesuai denga teori bahwa prevalensi leukosituria pada 2 
tahun petama pada perempuan lebih tinggi daripada laki-laki dan terus meningkat sampai 8% 
pada perempuan dibandingkan laki-laki.2 
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SIMPULAN 
Terdapat hubungan antara penggunan popok dengan kejadian leukosituria pada anak di 
Kelurahan Teling Atas. Temuan jumlah leukosituria positif dengan penggunaan popok banyak 
terdapat pada anak batita (12 bulan-36 bulan) dan lebih sering pada anak perempuan 
dibandingkan anak laki-laki. 
 
SARAN 

1. Bagi pemerintah setempat agar lebih meningkatkan kesehatan anak di Kelurahan Teling 
Atas, perlu ditingkatkan sosialisasi dan penyuluhan kesehatan tentang popok secara 
meluas pada orang tua. 

2. Perlu dilakukan pemeriksaan lebih lanjut dengan pemeriksaan urin lengkap berupa 
kultur urin untuk hasil yang lebih akurat. 
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